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Penambahan Pasien
Positif Covid—-19
masih Terjadi

PASTEN covid-19 vanyg men-
ialani perawxwatan di Rumah
Sakit IDararat {RSD)Y Wisma
Arler Kemayvoran, Jakarta.
bertambah. Penambahan
pasien sebanvak 1Ra OoOTrang
berdasarkan data kemarin.

“Pasien rawat inap 1.606
orang. sermula 1.422 orang.,”™
kata Kepala Penerangan Ko-
mando Gabungan Wilayah
Pertahanan (Kogabwilhan-I)
Kolonel Marinir Aris Mudian
dalam keterangan tertulis,
kemarin. Jumlal Ppasien yang
dirawat terdiri atas 658 lalki-
laki dan 948 perempuan.
Pasien tersebut dirawwat di
Towmer 5 dan 6.

Total 131 _862 orang terdaf-
tar sebagai pasien sejak RSD
rtersebut berdiri pada 23 Ma-
ret 2020. Sementara itu, se-
jumlah 1.059 pasien telah
dirujuk ke RS lain. -

Pasien vang sembuh dari
RSD Wisma Adderl Kemayorar
tercatat 128.601 orang. Total
pasien meninggal tetap 596
orang. Sementara itu, pasiemn
vang dirawat di Tower 8,
9, dan 10 RSD "Wisma AT-
let Pademangan berkurang.
Pasien sembuh sebanyvak
1.074 orang,.

Adapun pasien positif co-
wid-19 vang menjalani isolasi
di Rumah Susun Pasar Rurm-
put, Jakarta Selatan, kemarin.,
berkurang 24 orang. Pasien
dengan kategori orang tanpa
sejala (OTG) menempati To-

wer 1, 2, cdan 3.

“Jumilah pasien rawat inap
di Pasar Rumput 3.859 orang,
semula 3.883 orang.,” kata
Aaris.

Pasien vang menjalani iso-
lasi rterdiri atas 1.853 pria
dan 2.006 perempuan. Jurm-
lah pasien yvang terdaftar di
Rusun Pasar Rumput sejalk
21 September 2021 mencapai
3I7.074 orang.

Sementara itu, Wakil Ketua
Komisi IX DPR RI Charles
Honoris mengatakan fokus
menghadapi kasus cowid-
19 wvarian omikron bukan
lagi terkait dengan angka
renularan, melainkan sis-
tem layanan keseharan pada
fasilitas kesehatan (faskes).

Yarian omikron, menurur
dia, bisa saja sulit terbendung
mengingat cingkat penularan-
nya sangat tinggi. Sejumiliah
ahli epidemiologi mempre-
diksi penularan omikron di
Indonesia bisa tembus 300
ribu kasus per hari.

“Hal vang harus diperhati-
kan adalah ketersediaan term-
part tidur di faskes, alat kese-
hatan, dan obat-obatan mesti
selalu tersedia,”™ ujarnya,
kemarin.

Meski demikian, dia me-
minta masyarakat tidak perlu
panik karena seperti terjadi
di banyak negara kematian a-
kKibat varian ini sangat minirm
dan jarang menimbulkan
sejala berat. (JMS/ANt/H-1)
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